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1. Deskripsi Lapangan 
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 Komponen 
Pengamatan 

Keterangan 

Kode Sampel SP/01/AY (YG-01) 

Warna Batuan Abu-abu Kehitaman 

Intensitas 
Alterasi 

Moderate 

Mineralogi Mineral Primer: 
-Ortoklas 
-Plagioklas 
-Kuarsa 

Mineral Sekunder: 
-Mineral Oksida (Hematit) 
-Mineral Sulfida (Kalkopirit, Pirit) 
-Mineral Silikat 

Teksur Khusus Diseminasi, Veinlets 

Nama Batuan 
Asal 

Dasit  

Kelimpahan 
Mineral 
Alterasi/Penciri  

- 

Tipe Alterasi - 

Foto Sampel  
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Komponen Pengamatan Keterangan 

Kode Sampel SP/02/AY(YG-02) 

Warna Batuan Coklat Kehitaman 

Intensitas Alterasi Intense 

Mineralogi Mineral Primer: 
- 

Mineral Sekunder: 
-Mineral Oksida (Hematit) 
-Mineral Hidroksida (Magnetit) 

Tekstur Khusus Segregasi 

Nama Batuan Asal - 

Kelimpahan Mineral 
Alterasi/Penciri  

-Mineral Oksida (70%) 

Tipe Alterasi - 

Foto Sampel  
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Komponen 
Pengamatan 

Keterangan 

Kode Sampel SP/03/AY(YG-03) 

Warna Batuan Coklat Kehitaman 

Intensitas 
Alterasi 

Intense 

Mineralogi Mineral Primer: 
- 

Mineral Sekunder: 
-Mineral Oksida (Hematit) 
-Mineral Hidroksida (Magnetit) 

Tekstur Khusus Segregasi 

Nama Batuan 
Asal 

- 

Kelimpahan 
Mineral 
Alterasi/Penciri  

-Mineral Oksida (70%) 

Tipe Alterasi - 

Foto Sampel  
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Komponen Pengamatan Keterangan 

Kode Sampel SP/04/AY(YG-04) 

Warna Batuan Abu-abu Kehitaman 

Intensitas Alterasi Strong 

Mineralogi Mineral Primer: 
-Plagioklas 
-Ortoklas 

Mineral Sekunder: 
-Mineral Oksida (Hematit) 
-Mineral Sulfida (Kalkopirit,Pirit) 
-Mineral Silika 

Tekstur Khusus Veinlets, Diseminasi 

Nama Batuan Asal - 

Kelimpahan Mineral 
Alterasi/Penciri  

Mineral Silika (65%) 

Tipe Alterasi Silisifikasi 

Foto Sampel  
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Komponen Pengamatan Keterangan 

Kode Sampel SP/05/AY(YG-05) 

Warna Batuan Abu-abu Kecoklatan 

Intensitas Alterasi Strong 

Mineralogi Mineral Primer: 
-Plagioklas 
 

Mineral Sekunder: 
-Mineral Sulfida (Kalkopirit,Pirit) 
-Mineral Silika 

Tekstur Khusus Veinlets, Diseminasi 

Nama Batuan Asal - 

Kelimpahan Mineral 
Alterasi/Penciri  

Mineral Silika (70%) 

Tipe Alterasi Silisifikasi 

Foto Sampel  
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Komponen 
Pengamatan 

Keterangan 

Kode Sampel SP/06/AY(YG-06) 

Warna Batuan Abu-abu Kecoklatan 

Intensitas 
Alterasi 

Strong 

Mineralogi Mineral Primer: 
-Plagioklas 
-Ortoklas 

Mineral Sekunder: 
-Mineral Sulfida (Kalkopirit,Pirit) 
-Mineral Silika 

Tekstur 
Khusus 

Veinlets, Diseminasi 

Nama Batuan 
Asal 

- 

Kelimpahan 
Mineral 
Alterasi/Pencir
i  

Mineral Silika (68%) 

Tipe Alterasi Silisifikasi 

Foto Sampel  
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Komponen 
Pengamatan 

Keterangan 

Kode Sampel SP/07/AY(YG-07) 

Warna Batuan Abu-abu Kehitaman 

Intensitas Alterasi Moderate 

Mineralogi Mineral Primer: 
-Plagioklas 
-Ortoklas 
-Kuarsa 

Mineral Sekunder: 
-Mineral Sulfida (Kalkopirit) 
-Mineral Silika (Kuarsa) 

Tekstur Khusus Veinlets, Diseminasi 

Nama Batuan Asal Diorit 

Kelimpahan 
Mineral 
Alterasi/Penciri  

Mineral Silika (30%) 

Tipe Alterasi Silisifikasi 

Foto Sampel  
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Komponen Pengamatan Keterangan 

Kode Sampel SP/08/AY(YG-08) 

Warna Batuan Hitam Kemerahan 

Intensitas Alterasi Strong 

Mineralogi Mineral Primer: 
- 

Mineral Sekunder: 
-Mineral Sulfida (Kalkopirit, Pirit, Malasit, 
Kovelit) 
-Mineral Silika (Kuarsa) 
-Mineral Oksida  

Tekstur Khusus Diseminasi, Segregasi 

Nama Batuan Asal - 

Kelimpahan Mineral 
Alterasi/Penciri  

Mineral Silika (40%) 

Tipe Alterasi Silisifikasi 

Foto Sampel  
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2. Deskripsi Petrografi 
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No sayatan / No conto 

Lokasi 

: YG-01 

: Lassie 

 

Foto 

 

  

//– Nikol  
Lensa Okuler : 10x 

 
Lensa Obyektif : 5x 

X – Nikol 
Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur : Berlapis 

Mikroskopis : 
Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu, tekstur klastik. Komposisi material terdiri dari kalsit, mineral 
lempung dan mineral opak. Ukuran material 0,02 – 0,25 mm. 

Deskripsi 
Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Skeletal Grain 10 
Warna absorbsi transparan, ukuran 0,06 – 0,5 mm, warna interferensi 
abu-abu, relief tinggi, jenis skeletal grain berupa foraminifera. 

Mineral lempung 40 
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat, relief sedang, 
bentuk anhedral, ukuran 0,02 mm. 

Mineral kalsit 45 
Warna absorbsi transparan - cokelat, warna interferensi kehiajauan - 
kebiruan, relief tinggi, bentuk anhedral, ukuran 0,05 - 0,02 mm. 

Mineral opak 5 
Warna absorbs hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 - 
0,02  

Nama Batuan : Mudstone (Dunham,1962) 
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No sayatan / No conto 

Lokasi 

: YG-02 

: Lassie 

 

 
Foto 
 

 

//– Nikol  
Lensa Okuler : 10x 

 
Lensa Obyektif : 5x 

X – Nikol 
Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Sedimen 

Tipe Struktur : Berlapis 

Mikroskopis : Warna absorbsi transparan, kuning - kecoklatan, warna interferensi abu-abu, kuning, merah 
muda - kehijauan, tekstur klastik. Komposisi material terdiri dari skeletal grain, mud dan kuarsa. Ukuran material 0,02 – 
0,5 mm. 

Deskripsi 
Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Skeletal Grain 10 
Warna absorbsi transparan, ukuran 0,06 – 0,5 mm, warna interferensi 
abu-abu, relief tinggi, jenis skeletal grain berupa foraminifera. 

Mineral lempung 55 
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat, relief sedang, 
bentuk anhedral, ukuran 0,02 mm. 

Mineral kalsit 30 
Warna absorbsi transparan - cokelat, warna interferensi kehijauan - 
kebiruan, relief tinggi, bentuk anhedral, ukuran 0,05 - 0,02 mm. 

Mineral opak 5 
Warna absorbs hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05 - 
0,02  

Nama Batuan : Mudstone (Dunham,1962) 

 

 

 

 

  



D e s k r i p s i  P e t r o g r a f i  | 120 

 

120 
 

No sayatan / No conto 

Lokasi 

: YG-03 

: Timur Bulu Maraung 

 

 
Foto 
 

 

//– Nikol  
Lensa Okuler : 10x 

 
Lensa Obyektif : 5x 

X – Nikol 
Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Sedimen 

Tipe Struktur : Berlapis 

Mikroskopis : Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu, tekstur klastik. Komposisi material 
terdiri dari skeletal grain dan mineral lempung dan mineral kalsit, Ukuran material 0,02 – 0,5 mm. 

 
Deskripsi Material 

 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Skeletal Grain 55 
Warna absorbsi transparan, ukuran 0,1 – 1 mm, warna interferensi 
abu-abu, relief tinggi, jenis skeletal grain berupa foraminifera. 

Mineral lempung 35 
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat, relief sedang, 
bentuk anhedral, ukuran 0,02 mm. 

Mineral kalsit 10 
Warna absorbsi transparan - cokelat, warna interferensi kehijauan - 
kebiruan,  relief tinggi, bentuk anhedral, ukuran 0,05 - 0,02 mm. 

Nama Batuan : Packstone (Dunham,1962) 
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No sayatan / No conto 

Lokasi 

: YG-05 

:  

Nama batuan :  

 
Foto 
 

 

//– Nikol  
Lensa Okuler : 10x 

 
Lensa Obyektif : 5x 

X – Nikol 
Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Sedimen 

Tipe Struktur : Berlapis 

Mikroskopis : Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu, kehijauan - biru, tekstur klastik. 
Komposisi material terdiri dari skeletal grain, mineral lempung dan mineral kalsit. Ukuran material 0,02 – 0,35 mm. 

 
Deskripsi Material 

 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Skeletal Grain 45 
Warna absorbsi transparan, ukuran 0,02 – 0,35 mm, warna interferensi 
abu-abu, relief tinggi, jenis skeletal grain berupa foraminifera. 

Mineral lempung 25 
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat, relief sedang, 
bentuk anhedral, ukuran 0,02 mm. 

Mineral kalsit 30 
Warna absorbsi transparan - cokelat, warna interferensi kehijauan - 
kebiruan, relief tinggi, bentuk anhedral, ukuran 0,05 - 0,02 mm. 

Nama Batuan : Packstone (Dunham,1962) 
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No sayatan / No conto 

Lokasi 

: YG-06 

: Sungai Barru (Camming) 

 

 
Foto 
 

 

//– Nikol  
Lensa Okuler : 10x 

 
Lensa Obyektif : 5x 

X – Nikol 
Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Sedimen 

Tipe Stuktur : Berlapis 

Mikroskopis : Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu, kehijauan - biru, tekstur klastik. 
Komposisi material terdiri dari skeletal grain, mineral lempung dan mineral kalsit. Ukuran material 0,02 – 0,25 mm. 

Deskripsi 
Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Skeletal Grain 40 
Warna absorbsi transparan, ukuran 0,06 – 0,25 mm, warna 
interferensi abu-abu, relief tinggi, jenis skeletal grain berupa 
foraminifera. 

Mineral lempung 30 
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat, relief sedang, 
bentuk anhedral, ukuran 0,02 mm. 

Mineral kalsit 30 
Warna absorbsi transparan - cokelat, warna interferensi kehijauan - 
kebiruan, relief tinggi, bentuk anhedral, ukuran 0,05 - 0,02 mm. 

Nama Batuan : Packstone (Dunham,1962) 
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No sayatan / No conto 

Lokasi 

: YG-07 

: Sungai Barru (Camming) 

 

 
Foto 
 

 

//– Nikol  
Lensa Okuler : 10x 

 
Lensa Obyektif : 5x 

X – Nikol 
Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Sedimen 

Tipe Struktur : Berlapis 

Mikroskopis : Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehijauan, tekstur klastik. Komposisi 
material terdiri dari skeletal grain, mineral lempung dan mineral kalsit. Ukuran material 0,02 – 0,25 mm. 

Deskripsi 
Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Skeletal Grain 20 
Warna absorbsi transparan, ukuran 0,06 – 0,25 mm, warna interferensi 
abu-abu, relief tinggi, jenis skeletal grain berupa foraminifera. 

Mineral lempung 65 
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat, relief sedang, 
bentuk anhedral, ukuran 0,02 mm. 

Mineral kalsit 15 
Warna absorbsi transparan - cokelat, warna interferensi kehijauan - 
kebiruan, relief tinggi, bentuk anhedral, ukuran 0,05 - 0,02 mm. 

Nama Batuan : Wackestone (Dunham,1962) 
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No sayatan / No conto 

Lokasi 

: YG-04 

: Kaerenge 

 

 
Foto 
 

 

//– Nikol  
Lensa Okuler : 10x 

 
Lensa Obyektif : 5x 

X – Nikol 
Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Beku Intermediet 

Tipe Struktur : Masif 

Mikroskopis : Warna absorbsi putih, kekuningan, abu-abu dan hitam dengan warna interferensi putih, abu-
abu, kuning kecoklatan, hitam. Batuan ini memliki tekstur kristalitas fanero porfiritik inekuigranular. Ukuran mineral 0,5 - 
0,05 mm. Komposisi mineral terdiri dari kuarsa, ortoklas, hornblende, plagioklas, klorit, dan mineral opak.  

Deskripsi 
Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Kuarsa 5 
Warna absorbsi tidak berwarna, ukuran 0,2mm, belahan tidak ada, 
relief rendah, pecahan even, bentuk subhedral, warna interferensi 
putih, tidak ada kembaran, sudut pemadaman 50, jenis pemadaman 
paralel, 

Ortoklas 5 
Warna absorbsi tidak berwarna, ukuran 0,375 mm, bentuk euhedral – 
subhedral, relief rendah, pecahan even, tidak ada belahan, warna 
interferensi putih, sudut gelapan 350 

Hornblende 25 
Warna absorbsi hijau muda, ukuran 0,2mm, belahan 1 arah, relief 
sedang, pecahan uneven,  bentuk subhedral, warna interferensi jingga 
kecokelatan, tidak ada kembaran, sudut pemadaman 480. 

Plagioklas 45 
Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk euhedral-subhedral, ukuran 
0,2, relief sedang, ukuran, belahan 1 arah, pecahan uneven, kembaran 
albit, warna interferensi abu-abu, belahan 1 arah, sudut gelapan 100 

Opaq 8 
Warna hitam, ukuran 0.02-0,25 mm 

Klorit 2 
Warna absorbsi transparan, warna interferensi kuning – jingga, relief 
lemah, ukuran mineral 0,05 mm 

Nama Batuan : Quartz Diorite (IUGS, 1973) 
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No sayatan / No conto 

Lokasi 

: YG-08 

: Sungai Barru 

 

 
Foto 

 

 

//– Nikol  
Lensa Okuler : 10x 

 
Lensa Obyektif : 5x 

X – Nikol 
Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan : Batuan Beku 

Tipe Struktur : Masif 

Mikroskopis : Warna interferensi putih, abu-abu, kuning kecoklatan, hitam. Batuan ini memliki tekstur 
kristalitas fanero porfiritik inekuigranular. Komposisi mineral terdiri dari kuarsa, ortoklas, plagioklas, dan mineral altrasi. 
Ukuran mineral 0,5 - 0,05 mm 

Deskripsi 
Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Kuarsa 20 
Warna absorbsi tidak berwarna, ukuran 0,02-0,25 mm, belahan tidak 
ada, relief rendah, pecahan even,  bentuk subhedral, warna interferensi 
putih, tidak ada kembaran, sudut pemadaman 60, jenis pemadaman 
paralel, 

Ortoklas 15 
Warna absorbsi tidak berwarna, ukuran 0,05-0,375 mm, bentuk 
euhedral – subhedral, relief rendah, pecahan even, tidak ada belahan, 
warna interferensi putih, sudut gelapan 350. 

Plagioklas 45 
Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk euhedral-subhedral, ukuran 
0,2,  relief sedang, ukuran, belahan 1 arah, pecahan uneven, 
kembaran albit, warna interferensi abu-abu, belahan 1 arah, sudut 
gelapan 100 

Mineral Altrasi 20 
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi kuning - jingga, 
ukuran mineral 0,5 - 0,075 mm 

Nama Batuan : Dacite teraltrasi (modifikasi IUGS, 1973) 
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3. Analisis Geokimia 
ICP-MS 
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4. Peta - Peta 
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1. Peta Topografi 
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2. Peta Stasiun Pengamatan 
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3. Peta Geologi 
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4. Peta Sebaran Cu 
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5. Peta Sebaran Zn 
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6. Peta Sebaran Pb 
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7. Peta Sebaran Fe 
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8. Peta Distribusi Base Matel 

 

 


